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ABSTRAK

Nama : Adi Irawan Prakoso

NIM 2012112008

Judul : Mekanisme Penyaluran Dana Qardhul Hasan Di KJKS BMT
Bahtera Pekalongan

Qardhul hasan adalah pinjaman sosial/kebajikan sebagai produk untuk
membantu usaha kecil (golongan ekonomi lemah) atau membantu sektor sosial
tanpa imbalan, dan pengembaliannya dapat dilakukan secara sekaligus atau cicilan
dalam waktu tertentu. Apabila nasabah memberikan imbalan sukarela, maka tidak
boleh dimasukkan dalam pendapatan bank melainkan dibukukan sebagai dana
qardhul hasan di sisi pasiva.

Berdasarkan hal tersebut, permasalah yang dibahas dalam tugas akhir ini
adalah tentang bagaimana mekanisme penyaluran dana qardhul hasan kepada
anggota KJKS Bmt Bahtera Pekalongan. Tujuan dari Penelitian ini yaitu untuk
mengetahui tata cara penyaluran dana gardhul hasan kepada anggota di KJIKS
BMT Bahtera Pekalongan.

Penelitian ini mencari jawaban bagaimana mekanisme penyaluran gardhul
hasan di KJKS BMT Rahtera di Pekalongan. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research). Maka penulis dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif sebagai prosedur yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata teriulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Sumber data diperoleh melalui sumber data primer, dan sumber data
sekunder. Teknik pengumpulan datanya meialui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan dalam menganalisis data menggunakan analisis data
induktif dan analisis data deskripif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa KJKS BMT Bahtera cabang
pekalongan mempunyai sistem mekanisme penyaluran dana gardhul hasan yang
berpanduan pada Fatwa DSN-MUI No. 19/DSN-MUV/IV/2001, sehingga dalam
penyaluranya tepat pada sasaran yang ditetapkan. mekanisme angsuran dengan
infaq sukarela pada penyaluran dana adalah menggunakan mekanisme sesuai
dengan akad Qardhul Hasan. Apabila terjadi salah satu anggota gardhul hasan
tidak dapat melunasi hutang tersebut, maka dapat diselesaikan secara
kekeluargaan antara kedua pihak dengan cara memberikan tambahan jangka
waktu angsuran. Jika cara tersebut dianggap belum cukup maka BMT Bahtera
mengiklaskan pinjaman tersebut. Angsuran setiap bulannya tidak memungut
keuntungan atau tambahan kecuali pinjaman pokok.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Baitul Mal wa Tamwil (BMT) adalah balai usaha mandiri terpadu
yang isinya kegiatan mengembangkan usaha produktif dan investasi dalam
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha bawah dan kecil
dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang kegiatan
pembiayaan ekonominya. Selain itu, BMT juga dapat menerima titipan
zakat, infak dan sedekah, serta menyalurkannya sesuai dengan peraturan
dan amanatnya. BMT merupakan lembaga keuangan syariah
nonperbankan yang bersifat informal karena lembaga ini didirikan oleh
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM).'

Dilihat dari éisi fisik dan orientasi yang dimiliki oleh BMT
tersebut, tampak bahwa lembaga BMT memikul sesuatu tugas dan
bertanggung jawab yang sangat besar. BMT hendaknya mampu menjamin
pengembangan usaha kecil dan menengah menjadi lebih baik. Tatkala
masyarakat sulit memenuhi kebutuhan ekonomi dan disertai dengan
kebutuhan lapangan kerja, BMT dianggap memiliki kompetensi dalam

membangkitkan kembali minat wirausaha masyarakat.

" Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil, (Bandung: PT PUSTAKA
SETIA, 2013), Him. 23




Dari segi praktisnya, BMT dapat dilaksanakan dalam bentuk
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM). Selama ini perkembangan BMT
di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari peran Pusat Inkubasi Bisnis Usaha
Kecil (PINBUK) dalam mendorong pendirian BMT-BMT di Indonesia.
PINBUK merupakan salah satu lembaga swadaya masyarakat yang
memiliki kepedulian untuk mengembangkan usaha kecil dan menengah di
Indonesia.’

Secara kolektif atau bersama, umat Islam diharuskan bekerja dan
berusaha untuk membantu saudara muslim yang masih miskin supaya
hidup lebih layak dan berdaya. Kerja kolektif ini dilakukan dalam
kerangka tanggung jawab sosial. Setiap orang secara bersama-sama
memiliki tanggung jawab yang mulia untuk mengentaskan kemiskinan
umat. Kerja sama ini dilakukan melalui mekanisme zakat, infak dan
sedekah. BMT melalui bidang sosialnya menempatkan dirinya sebagai
mediator supaya kerja kolektif ini dapat berjalan lebih baik.?

Aspek  baitul mal dikembangkan untuk kesejahteraan anggota
terutama dengan penggalangan dana ZISWA (zakat, infaq, sedekah, waqaf
dan lain-lain). Memang pada prinsipnya Baitul Maal bahtera sama dengan
BMT pada umumnya, yaitu Lembaga Amil Zakat sebagai divisi sosial dari

BMT Bahtera yang berfungsi untuk memudahkan dan memfasilitasi

* Ahmad Hasan Ridwan, management Baitul Maal Wa Tamwil, (Bandung : CV Pustaka
setia,2013), hlm.38-54

3 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT). (yogyakarta: UII
Press, 2004), him.188




kebutuhan masyarakat muzaki dalam menyalurkan dananya (zakat/ infaq/
shodaqoh/ wakaf) kepada para mustahik secara tepat dan berdaya guna.

Berbagai agenda tahunan dilaksanakan sebagai wujud eksistensinya
dalam ikut mengurangi permasalahan kaum dhu’afa. Meski belum
menyentuh semua lapisan, akan tetapi setidaknya ada tindakan nyata untuk
mengarah pada tujuan tersebut. Beberapa program Baitul Maal bahtera
diantaranya Beasiswa Bahtera, MPU (Mobil Peduli Umat), Pembiayaan
Qardhul Hasan, Bahtera Berbagi “Lebaran”, Renovasi Tempat Ibadah &
Lembaga Pendidikan, Tabur Hewan Qurban, Khitanan Massal, Kajian
rutin “Siswa Binaan Bahtera” (Jum’at awal bulan), Milad (baksos, bazar,
pengobatan gratis, donor darah), Majlis Dhuha Bahtera, Program
PERAHU (Penumbuhan Wira Usaha Baru).’

Di antara program agenda tahunan yang dilakukan oleh KJKS .
BMT Bahtera Pekalongan terdapat pembiayaan Qardhul Hasan yang
merupakan bantuan dana, salah satunya untuk usaha mikro kecil para
anggota BMT Bahtera, menurut bapak Munasir selaku pegawai Baitul Mal
qardhul hasan sendiri dapat diartikan pinjaman yang diberikan kepada
nasabah lembaga keuangan syari’ah (muqtarid) bagi yang memerlukan.

Dalam memberikan bantuan kepada para mustahiq, BMT Bahtera
tulus untuk membantu siapa saja yang membutuhkan bantuan tersebut
dalam bentuk penyaluran melalui akad gardhul hasan kepada nasabah.

Dana yang disalurkan yaitu untuk pembiayaan gaji sekolah TPQ,

13.52)

4 (http://www.bmtbahtera.com/profil/sejarah.html, pada tanggal 13 september 2015 pukul




pembangunan masjid, modal usaha mikro kecil, pembayaran uang sekolah.
Nasabah yang sudah dikumpulkan melalui perhitungan dari tahun 2013
sampai 2015,

Menurut peneliti bahtera merupakan sebuah lembaga keuangan
yang berkembang dintara BMT lainnya di pekalongan, dapat dilihat dari
produknya yang dijelaskan di atas, membuktikan bahwa kegiatan BMT
sangat detail dengan memperhatikan nasabahnya demi mengembangkan
usaha mikro kecil maupun kebutuhan lainnya. Salah satunya produk
gardhul hasan dari tahun 2013-2015 mengalami peningkatan, dapat

dibuktikan dari grafik sebagai berikut :

Gambar 1.1
Grafik Anggota Akad Qardhul Hasan dari Tahun
2013-2015
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Dari gambar grafik diatas maka penelitian ini penting dilakukan
kafena diharapkan dapat membantu para pengusaha Mikro dalam
mengatasi masalah permodalan agar usahanya berjalan hingga dapat
mengembangkan kinerja usaha mereka dan mengerti jawaban bagaimana
mekanisme penyaluran akad gardhul hasan sesuai dengan peraturan Fatwa
DSN-MUI No. 19/DSN-MUVIV/2001. Maka dari latar belakang tersebut
menjadi alasan lebih lanjut, dalam penulisan Tugas Akhir ini maka |
“MEKANISME PENYALURAN DANA QARDHUL HASAN DI

KJKS BMT BAHTERA PEKALONGAN?,

. Rumusan Masalah
Bagaimana mekanisme penyaluran dana gardhul hasan di KJKS BMT

Bahtera Pekalongan ?

. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penulisan yang hendak
dicapai yaitu untuk mengetahui mekanisme peayaluran dana gardhul
hasan di KJKS BMT Bahtera Pekalongan.
Kegunaan Penelitian
1. Secara Praktis

a) Untuk mengetahui praktik KIKS BT Bahtera dalam penyaluran

dana gardhul hasan.




b) Untuk memberikan tambahan, referensi kepada para mahasiswa
khususnya yang berada di STAIN Pekalongan dalam menambah
ilmu pengetahuan.

2. Secara Teoritis
Untuk mengembangkan keilmuan yang didapat selama penulis
berada dibangku kuliah serta mampu memberikan wawasan kepada
pembaca dan masyarakat. Dari hasil penelitian ini penulis berharap
dapat menjadi dokumentasi ilmiah yang bermanfaat untuk kegiatan

akademik bagi penulis sendiri dan bagi pihak jurusan.

D. Penegasan Istilah
Untuk memperjelas dan agar tidak terjadi kekeliruan dalam
pemahaman, terlebih dahulu penulis kemukakan istilah-istilah yang ada
dalam judul Tugas Akhir (TA).

1. Mekanime adalah cara kerja suatu organisasi (perkumpulan,
dsb).’ Dalam hal ini mengenai prosedur - prosedur atéu tata cara
yang digunakan di KJKS BMT Bahtera Pekalongan.

2. Penyaluran adalah proses, cara, perbuatan menyalurkan.® Yakni
sistem yang diterapkan dalam menyampaikan tujuan (dana garhul
hasan).

3. Dana adalah uang yang digunakan untuk suatu keperluan biaya.’

Biasanya berupa uang yang telah disisihkan secara khusus.

° Pusat Bahasa, kamus Besar Indonesia, (jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008),
hlm.895

§ Pusat Bahasa, kamus Besar Indonesia... ... him.121




4. Qardl.ul hasan adalah pinjaman sosial/kebajikan sebagai produk
untuk membantu usaha kecil (golongan ekonomi lemah) atau
membantu sektor sosial tanpa imbalan, dan pengembaliannya
dapat dilakukan secara sekaligus atau cicilan dalam waktu
tertentu. Apabila nasabah memberikan imbalan sukarela, maka
tidak boleh dimasukkan dalam pendapatan bank melainkan
dibukukan sebagai dana gardhul hasan di sisi pasiva.®

5. KJKS BMT adalah Koperasi Jasa Keuangan Syariah Baitul Maal
wat Tamwil yaitu sistem intermediasi keuangan di tingkat mikro
yang berbadan hukum koperasi yang di dalamnya terdapat Baitul

Maal dan Baitul Tamwil yang dalam operasionalnya dijalankan

dengan menerapkan prinsip-prinsip syari‘ah.’

E. Telaah Pustaka
1. Kerangka Teori
a. Al-Qardh
Al-qardh merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan
oleh BMT dalam membantu pengusaha kecil. Pembiayaan gardh
diberikan tanpa adanya imbalan. A4/-Qardh juga merupakan

pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta

" PusaL ¥ ahasa, kamus Besar Indonesia, ..... him.291

8 Isriani Hardini dan Muh. H. Giharto, Kamus Perbankan Syariah, (Bandung: Kiblat
Buku Utama, 2012), him.93

? (http://www.ussisulsel.com/?pilih=news&mod=yes&aksi=lihat&id=91.

Pada tanggal 13 september 2015 pukul 14.05)




kembali sesuai dengan jumlah uang yang dipinjamkan, tanpa
adanya tambahan atau imbalan yang diminta oleh BMT.'°

Dalam perjanjian gardh, pemberi pinjaman (BMT)
memberikan pinjaman kepada pihak nasabah dengan ketentuan
bahwa penerima pinjaman akan mengembalikan pinjamannya
sesuai dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan dengan
jumlah yang sama dengan pinjaman yang diterima. Artinya,
nasabah penerima pinjaman tidak perlu memberikan imbalan atas
pinjamannya.

BMT memberikan pinjaman gardh dalam akad Qardhul
hasan, dengan tujuan sosial. BMT tidak mengalami atas kerugian
atas pinjaman gardhul hasan, meskipun tidak ada hasil pemberian
atas pinjaman ini, karena sumber dana gardh sebagian besar bukan
berasal dari harta bank syariah, akan tetapi dari dana sukarela yang
dikumpulkan dari nasabahnya maupun dari denda yang diambil
dari pembiayaan yang menunggak.'11

b. Teknis Qardhul Hasan di BMT

Aplikasi gardh yang diterapkan dalam BMT pada
umumnya dalam 3 hal:

1) Sebagai pinjaman kepada pengusaha kecil (tergolong orang

mustahiq) yang mengajukan pembiayaan akad gardhul hasan.

10 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 201 1), him.211
i Ismail, Perbankan Syariah,......... him.212




2) Sebagai pinjaman kepada pengurus BMT dimana BMT
menyediakan fasilitas ini untuk memastikan terpenuhinya
kebutuhan pengurus BMT. Pengurus BMT akan mengembalikan
secara cicilan melalui pemotongan gajinya.'?

c. Sumber Dana Qardhul Hasan

Sumber dana yang diperoleh untuk mengelola akad gardhul hasan

adalah sebagai berikut:

1) Qardhul hasan yang digunakan untuk pemberian dana talangan
kepada nasabah yang memiliki deposito di BMT. Dana talangan
ini diambilkan dari modal BMT yang jumlahnya sedikit dan
jangka waktunya pendek, sehingga BMT tidak dirugikan.

2) Qardhul hasan yang digunakan untuk memberikan pembiayaan
kepada pedagang asongan (pedagang kecil) lainnya, sumber
dana berasal dari zakat, infak, dan sedekah dari nasabah atau
para pihak yang menitipkannya kepada BMT.

3) Dana untuk mengeloia akad gardhul hasan yang dikumpulkan,
berasal dari pendapatan BMT dari transaksi yang tidak dapat
dikategorikan pendapatan halal. Misalnya, pendapatan denda
atas keterlambatan pembayaran angsuran oleh nasabah
pembiayaan, denda atas pencarian deposito berjangka sebelum

jatuh tempo, dan pendapatan nonhalal lainnya."

"> Heri sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Iustrasi,
(yogyakarta: ekonisia, 2003), him.81-82
B Ismail, Perbankan Syariah, .........him.213
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d. Skema Qardhul Hasan

Gambar 1.1

Skema Qardhul Hasan

@) Perjanjian qardhul hasan 1)

Tenaga Modal
@ (z)kerja 100% ., /Bﬁ

U Proyek Usaha

100% Kembali

l Modal 100%
(3)

Keuntungan

Dalam skema gardhul hasan akan lebih jelas tentang gambaran
mekanisme gardhul hasan dalam praktik BMT. Keterangan :

1) Kontrak perjénjian gardhul hasan dilaksanakan antara BMT dan
nasabah.

2) Nasabah menyediakan tenaga untuk mengelola usaha dan BMT
menyerahkan modal sebagai investasi. Modal yang diserahkan
dalam gardhul hasan berasal dari dana BMT dan dana kebajikan
yang dikumpulkan oleh BMT dari berbagai sumber antara lain :
zakat, infaq, sedekah, denda, bantuan dari pihak lain, dan dana

lainnya.
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3) Bila terdapat keuntungan maka keuntungan 100% dinikmati oleh
nasabah tidak dibagi hasilkan dengan BMT.
4) Pada pembayaran atau jatuh tempo, maka nasabah mengembalikan
100% modal yang berasal dari BMT tanpa ada tambahan.
e. Landasan Syariah

1) Al-Qur’an

2~ O AP

s A A a UL G W ) T 15 2

-

D

PR

“siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman
yang baik, Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan)

pinjaman itu untuknya, dan Dia akan memperoleh pahala yang
banyak, "

Yang menjadi landasan dalil dalam ayat ini adalah kita
diseru untuk “meminjamkan kepada Allah”, artinya untuk
membelanjakan harta dijalan Allah.

Selaras dengan meminjamkan kepada Allah, kita juga
diseru untuk “meminjamkan kepada sesama manusia”, sebagai

bagian dari kehidupan bermasyarakat (civil society).'®

" al-Hadid 57: 11
" Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (jakarta: Gema
Insani Perss, 2001). him.132-133
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2) Al-Hadits
i 5 gl {3 U 08 Ay e 00 T L0 2 3 400 0 o2
5 G 8 ) G L UL
Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa Nabi saw. berkata, “Bukan
seorang muslim (mereka) yang meminjamkan muslim (lainnya)
dua kali kecuali yang satunya adalah (senilai) sedekah. ’'°
Hadits tersebut menjelaskan bahwa semua muslim itu adalah
saudara, maka bersedekahlah kepada mereka yang membutuhkan
bantuan dan janganlah kamu memberi bantuan dengan mengharapkan
keuntungan, sesungguhnya hal tersebut bukan mencerminkan seorang
muslim.
2. Penelitian Relevan
Untuk mendukung penelitian serta menghindari penelitian
terhadap objek yang sama atau pengulangan terhadap suatu penelitian
yang telah ada sebelumnya, maka penulis melihat kajian riset

sebelumnya, tentunya yang berkaitan dengan penelitian:

' Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik,......... him.134
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F. Metode Penelitian

1. Desain Penelitian

a.

b.

Jenis penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian
lapangan (field research), yaitu penelitian yang diperoleh melalui
studi lapangan dengan cara mengamati, mencatat, dan
mengumpulkan berbagai data informasi yang ditemukan di BMT

Bahtera Pekalongan.!” Penelitian ini mengambil lokasi di KJKS

" BMT Bahtera Pekalongan, J1. Dr. Sutomo Grosir MM Blok A.10

Pekalongan.
Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis Pedckatan
kualitatif dengan menggunakan data primer yang diambil langsung
dari pihak yang berkaitan untuk meneliti penyaluran dana gardhui
hasan di KJKS BMT Bahtera Pekalongan melalui wawancara.
Sumber data pendukung penelitian ini adalah nasabah KJKS BMT

Bahtera Pekalongan.

2. Sumber Data

a.

Sumber Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber-sumber

primer, yakni sumber asli yang memuat informasi atau data

" Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 1998). hlm.3
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tersebut.'® Dalam hal ini data diperoleh dari hasil wawancara
langsung (interview) dengan Bapak Munasir selaku pegawai BMT
Bahtera pekalongan bagian baitul mal serta kriteria kelayakan
calon nasabah yang ditetapkan oleh pihak BMT kepada nasabah
akad gardhul hasan dalam pemberian pembiayaan untuk usaha
waralaba maupun pembiayaan pendidikan.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung dari sumbernya yaitu lewat pihak lain, bukan dari subyek
penelitian. Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi
atau data laporan yang telah tersedia, serta arsip-arsip resmi.'’
Data yang dimaksud adalah segala data yang dipercleh di
KJKS BMT Bahtera Pekalongan yang berupa company profil
KJKS BMT Bahtera, brosur pembiayaan qardhul hasan, foto
survey lapangan dan foto akad dimana secara tidak langsung
berhubungan dengan persoalan fokus penelitian, dan juga berupa
buku-buku yang dianggap relevan dengan fokus penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang jelas tentang masalah yang akan
diteliti maka cara yang digunakan dalam pengumpulan data adalah

metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

8 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo

Persada,1999), him.89
" Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him.98
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a. Observasi

Observasi yaitu metode pengumpulan data dengan
pengamatan langsung dilapangan.” Dengan teknik ini data didapat
dengan mengadakan survei langsung ke kantor BMT Bahtera
Pekalongan dan kepada nasabah. Metode ini biasa digunakan untuk
mengumpulkan data-data secara jelas dengan jalan mengadakan
pengamatan dan pencatatan yang sistematis tentang hal-hal yang
berhubungan dengan mekanisme penyaluran dana gardhul hasan
yang dilakukan di KJKS BMT Bahtera J1. Dr. Sutomo Grosir MM
Blok A.10 Pekalongan.

b. Wawancara (interview)

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara
adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara, biasanya digunakan
oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang.”! Wawancara

adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang
yang ingin memperoleh informasi dari sesecrang lainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.
Wawancara dilakukan secara mendalam untuk mengetahui
mekanisme penyaluran dana gardhul hasan di KJKS BMT Bahtera

Pekalongan, mengetahui sumber dana qardhul hasan, dan

bagaimana penyaluran dana gardhul hasan di KIKS BMT Bahtera

Y Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 212.
“'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him.155
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Pekalongan kepada nasabah. Dalam hal ini penulis melakukan
wawancara langsung kepada nasabah KJKS BMT Bahtera
Pekalongan.
c. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya
barang-barang  tertulis. Didalam  melaksanakan  metode
dokumentasi, peneliti menyelidik benda-benda tertulis seperti
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian, dan sebagainya.”

Dalam hal ini adalah dokumen yang diperoleh dari KJKS
BMT Bahtera Pekalongan berupa bukuatau brosur dll, foto akad,
foto survey lapangan dan buku-buku penunjang yang ada di
perpustakaan.

4. Teknik Analisis Data
a. Metode Analisis Data Deskriptif

Metode analisis data adalah metode dimana daté
dikumpulkan hanya sebagai gambaran atau pandangan kemudian
dari gambaran tersebut dibuat narasi atau kalimat sendiri yang
hanya untuk menjawab rumusan masalah.”®> Dalam hal ini peneliti
melakukan pendekatan terhadap informan agar berbicara untuk
mengetahui dan menjelaskan gambaran tentang penyaluran dana

gardhul hasan di KJKS BMT Bahtera Pekalongan, kemudian

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik,............ him. 156
* Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998) him. 63
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peneliti menganalisa dari hasil gambaran yang telah dij elaskag{c?l? 1
informan. i ‘ i

Metode deskriptif yaitu metode pengumpulan data bérup& <
kata-kata, gambar dan bukan angka, hal ini disebabkan oleh
adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu semua yang
dikumpulkan mempunyai kemungkinan menjadi kunci terhadap
apa yang sudah diteliti.*

Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang,

lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya.”

G. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam penelitian, maka penulis akan membagi
tugas akhir ini menjadi lima bab yang terdiri dari sﬁb-sub yang
menguraikan, isi bab, yang mana bab satu sampai bab terakhir merupakan
uraian yang berkesinambungan. Adapun sistematikanya adalah sebagai

berikut:

o Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif,...................... hlm.6
¥ Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1998), him. 63.
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BAB I PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab pembuka yang meliputi: latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan
istilah, kajian riset sebelumnya, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini diuraikan mengenai landasan teori yang digunakan
oleh penulis untuk menganalisis masalah yang dibahas dalam proposal ini,
serta sebagai kerangka acuan dalam penulisan pada Bab IV mengenai
Hasil Penelitian dan Pembahasan.
BAB III METCDE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan desain penelitian, objek dari penelitian dari
penulis, data atau variable, dan metode pengumpulan data.
BAB IV GAMBARAN UMUM KJKS BMT BAHTERA
PEKALONGAN, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini disajikan hasil penelitian dén pembahasan penulis
yang berjudul Mekanisme Penyaluran Dana Qardhul Hasan di KJKS
BMT Bahtera Pekalongan. Bab ini berfungsi untuk menjabarkan masalah
yang sedang diteliti, gambaran umum KJKS BMT Bahtera Pekalongan
yaitu berisi tentang sejarah berdirinya, visi dan misi, lokasi, struktur

organisasi, dan produk-produk di KIKS BMT Bahtera Pekalongan.
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BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan bab penutup dalam penulisan tugas akhir ini
dan merupakan bab yang penting, karena bab ini memberikan kesimpulan
dan saran untuk memberikan inti dari uraian yang dijelaskan yang
mungkin berguna dalam perbaikan aplikasi akad gardh di KIKS BMT

Bahtera Pekalongan.




BABY

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah melaksanakan penilitian di KJKS BMT Bahtera yang berjudul
tentang Mekanisme Penyaluran Dana Qardhul Hasan di KJKS BMT Bahtera
cabang Pekalongan maka dapat peneliti simpulkan bahwa.

Dalam mekanisme penyaluran dana gardhul hasan Hasil penelitian
menunjukan bahwa KJKS BMT Bahtera cabang pekalongan mempunyai
sistem mekanisme penyaluran dana gardhul hasan yang berpanduan pada
Fatwa DSN-MUI No. 19/DSN-MUVIV/2001, sehingga dalam penyaluranya
tepat pada sasaran yang ditetapkan. mekanisme angsuran dengan infaq
sukarela pada penyaluran dana adalah menggunakan mekanisme sesuai
dengan akad Qardhul Hasan. Apabila terjadi salah satu anggota gardhul
hasan tidak dapat melunasi hutang tersebut, maka dapat diselesaikan secara
kekeluargaan antara kedua pihak dengan cara memberikan tambahan jangka
waktu angsuran. Jika cara tersebut dianggap belum cukup maka BMT Bahtera
mengiklaskan pinjaman tersebut. Angsuran setiap bulannya tidak memungut
keuntungan atau tambahan kecuali pinjaman pokok.

Pada penyalurannya sangat membantu sekali untuk kebutuhan usaha
maupun kebutuhan pada umumnya, sehingga masyarakat yang kekurangan
modal usaha atau ingin usaha tetapi terkendala modal, dapat melakukew

pembiayaan gardhul hasan di KIKS BMT Bahtera Pekalongan, tetapi
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terdapat syarat yaitu harus benar-benar dalam keluarga mustahik. tetapi dana
qardhul hasan bisa dipinjam oleh pegawainya karena untuk mensejahterakan
pegawai bahtera apabila terdapat kendala untuk modal usaha atau kebutuhan

lainnya.

Saran

1. Dalam penyalurannya, BMT harus mampu menyebarluaskan akad gardhul
hasan ke masyarakat, karena akad ini sangat membantu sekali untuk
kebutuhan masyarakat yang kurang mampu.

2. Perlunya pemantauan anggota dalam pengelolaan dana qardhul hasan agar

dana tersebut digunakan sebagai mana awal akad.
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Daftar Wawancara Karyawan dan Anggota KJIKS BMT Bahtera Pekalongan

Responden I : Ahmad Munasir S.E.I
Responden 11 : Ibu Fauziah
Responden III : Saudari Nurun Nafi’ah
Tempat Wawancara

1. KJKS BMT Bahtera Cabang Pekalongan
2. Rumah milik Ibu Fauziah dan Saudari Nurun Nafi’ah

Hasil wawancara

Apa yang melatar belakangi berdirinya KJKS BMT Bahtera Pekalongan?

Apa misi, visi dan motto di KJIKS BMT Bahtera Pekalongan?

Apa tujuan berdirinya KJKS BMT Bahitera Pekalongan?

Apa saja produk simpanan yang ada di KJIKS BMT Bahtera Pekalong?

Bagaimana struktur organisasi di KJKS BMT Bahtera Pekolongan?

Bagaimana struktur organisasi di KJKS BMT Bahtera Cabang

Pekalongan?

Apa kriteria dari Anggota gardhul hasan ?

Bagaimana mekanisme gardhul hasan ?

9. Persyaratan apa yang dikumpulkan untuk mengajukan pembiayaan
qardhul hasan ?

10. Menurut ibu fauziah kenapa anda bisa terpilih anggota gardhul hasan ?

11. Menurut saudari nurun nafi’ah kenapa anda bisa terpilih anggota gardhul

hasan ?
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12. Apakah ada biaya administrasi dalam penyaluran gardhul hasan ?

13." Apa keuntungan dari BMT Bahtera dalam menyalurkan dana gardhul
hasan ?

14. Apa keuntungan dari anggota gardhul hasan ?

15. Darimana informasi gardhul hasan yang didapat calon anggota gardhul
hasan ?

16. Dana tersebut digunakan anggota gardhul hasan untuk apa ?

17. Bagaimana tata cara penyaluran dana gardhul hasan menurut anggota ?

18. Apa denda atau sanksi yang diberikan BMT Bahtera ketika ada
keterlambatan dalam angsuran?

19. Berapa lama waktu pencairan dana qardhul hasan ?
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KJKS BMT BAHTERA

NOMOR DOKUMEN  FM-B-BMB-01.11

TANGG:AL TERBIT 01 JANUARI 2015

3+

FORM ¢

KJK Sr/ BMT
BAHTERA | VERIFIKASI KELUARGA MUSTAHIK

TERBIT/ REVISI A/ 00

HALAMAN Halaman 3 dari 1

Hasil Skoring

TOTAL NILAI :

REKOMENDASI SKORING :

JENIS PERMOHONAN

[Fakir Miskin [“Muallaf [ Bharim [JIbau Sabil [JFii sabililah

ASNAF

KELAYAKAN PERMOHONAN []_Perlu perhatian khusus [ ] Layak dibantu []Tidak layak dibantu
| caTaTAN

REKOMENDASI BMB

BENTUK BANTUAN [ ] Uang Barang

SIFAT BANTUAN ] Rutin [JInsidentii [ JPemberdayaan [CIBiasa

TINCAK LANJUT ] Monitoring [CJTidak

REKCMENDASI TANGGAL Nama & Tanda Tangan

Keterangan :

1. Totai Nifai 131-170 : Perlu Mendapat perhatian khusus
2, Total Nilai 71-130 : Layak dibantu
3. Total Nilai 37-70 : Tidak Layak dibantu

Pekalongan, ........................ 20...

Nama & TTD Surveyor
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v T, ) NOMOR DOKUMEN ~ FM-B-BMB-01.11
) KJKS BMT BAHTERA
@ @‘é TANGGAL TERBIT 01 JANUARI 2015
I ;"""B i FORNM TERBIT/ REVISI A 00
BAHTERA VERIFIKASI KELUARGA MUSTAHIK | racaman Hataman 1 dari 1
LAPORAN HASTL VERIFIKASI KELUARGA MUSTAHIK
BAITUL'MAAL BAHTERA - MPZ DOMPET DHUAFA

Keterangan :

1. Interval scoring dari 5,4,3,2 dan 1
2. Skor’ untuk item positif ( yang diharapkan) dan skor 1 untuk jtem negative (‘tidak diharapkan)

. DATA MASUK BMB
a. Hari/Tanggal
b Petugas konseling

II. PELAKSANAAN SURVEY :
L Hari/Tanggal ...
a. <l pekan {5) b. 2 pekan (4) c. 3pekan(3) d. 4 Pekan(2) e. 5 pekan (1)
2. Petugas Survey

IIL. IDENTITAS MUSTAHIK

‘Nama
Nama Panggilan
Alamat
Kab/l(ota
Jenis Kelamin ; a. Laki-laki b. Perempuan

IV. KONDISI KELUARGA : 8-40

L. Status Mustahik dalam keluarga
a. Suami (5) b.Istri (4) c. Anak(3) d. Saudara (1)

2. Status Pernikahan Mustahik i
a Janda (5) b.Duda (4) c. Nikah (3 )’ d. Lajang (1)

3. Pendidikan tcrakhir kepala keluarga.
a. Tidak Sekolah (5) b.SD (4) c. SLTP(3) d. SLTA (1)

4. Usia Mustahik «
a. >50atau< 17 thn (5) b. 40-49 tahun (4) c.30-3% tahun (3) a. 25-30 tahun (2) e. 17-24 tanun (1)

Kondisi l'iepala keluarga
a. Sakit menahun ( 5 ) b. Sakit-sakitan (4) c.Manula(3) d. Sehat bekerja (2 ) e. Sehat dan tidak bekerja (1)

o

6. Pekerjaan kepala keluarga
a. Menganggur (5) b. Buruh Serabutan (4) <. Karyawan Rendahan (3) d. Pedagang Kecil (1)

7. Penghasilan Kepala keluarga
a. 0 -Rp. 500.000 (5) b. Rp.500.000 - 700.000 (4) c. Rp. 700.000 — Rp. 900.000 (3) d. Rp. 900.000- Rp. 1.100.000 (1)

8. Penghasilan suami/isteri/ lainnya
a.0-Rp. 500.000 (5) b. Rp.500.000 - 700.000 (4) ¢. Rp. 706.000 - Rp. 900.000 (3) d. Rp. 900.000- Rp. 1.100.000 (1)

V. INDEKS RUMAH : 15-60

9. Kepemilikan Rumah

a. Tuna Wisma (5) b. Kontrak (4)  c. Menumpang (3) d. Keluarga (2) e. Sendiri (1)
10. Luas Rumah dan lantai

a. Sangat Kecil (3) b. Kecil (3x3m) (4) <. Sedang (dxdm) (3) d. Besar (> 16m?) (1)
11. Dinding Rumah

a. Kardus/kertas (5) b. Bilik bambwkavu (4) ¢ Seng (3) d. Semi Permanen (2) e Tembok (1)
12. Lantai .

a Tanah (5) b. Panggung (3) c Semen(2) d. Keramik (1)
13, Atap

a. Rumbaifijuk (5) b. Seng (4) c Asbes(3) d. Genteng/Baja Ringan (1)
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KJKS BMT BAHTERA
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(5

o B0 o oo ¥ FORM TERBIT/ REVISI A 00
BAHTERA | verrikasi KELUARGA MUSTAHIK | naiaman Halaman2dari 1| ;
14. Dapur
a. Tungku ( kayu bakar ) (5) b. Kompor Minyak ( 4 ) c. Kompor Gas 3 Kg (3)
15. Kursi
a. Lesechan (5) b. Balai Bambu (4) c. Kursi kayu/Plastik (3)  d. Sofa (1)
16. Sumber Air
a. Tidak ada (5) b. Bersama (4 ) c. PDAM (2) d. Sendiri (1) |
17. Tempat buang air ( MCK )
a. Tidak ada (5) b. Bersama (4) . Sendiri (1)

18. Penerangan
a. Tidak ada Listrik (5) b. Listrik Bersama ( 4 ) c.450watt (3) d.>450watt (1)
L

19. Lokasi Rumah di
a. Bantaran kali (5 ) b. Daerah kumuh ( 4 ) ¢. Perkampungan biasa (2) d. Komplek perumahan ( 1)

20. Tata letak bangunan pada umumnya
a. Tidak teratur (5) b. Kurang teratur (4 ) c. Teratur (2)

VL KEPEMILIKAN BARANG : 4-20

21. Kendaraan
A. Tidak ada (5) b. Sepeda(4) «. Sepeda Motor < tahun 2000 (3 ) d. Sepeda Motor < tahun 2005 ( 1 )
22. Elektronik
a. Tidak ada (5) b. Radio saja (4} c. TV Saja(3) d. TV, radio dan alat lain (1)
23. Alat Komunikasi ( telepon & HP )
a. Tidak ada (5) b. Ada <Rp.300.000 (2) c. Ada> Rp. 500.000 (1)
24, Tabungan ;
a. Tidak ada (5) b. Arisan (4) c.DiBank (3) d.Emas (1)

VIL. DATA KELUARGA : 5-25

25. Jumlah Tanggungan Keluarga
a>7(5) b.4-6(4) €.2-3(3) d1(2) e. Tidak ada tanggungan ( 1)

26. Jumlah anak yang sekolah ‘
a.4anak (5) b. 3 anak (4) c.2anak (3) d. lanak (2) ¢. Tidak ada (1) ‘

27. Adayang putus sekolah
" a Ada (5) b. Tidak ada (1)

28. Memiliki BATITA ( bayi dibawah tiga tahun )
a.Ya(5) b. Tidak ada (1)

29. Keluarga dalam satu ruma ada yang hamil
a.Ada (5) b. Tidak ada (1)

VIII. INDIKATOR PERILAKU : 5-25
*Score untuk pendidikan, usaha, fii sabilillah **Score untuk kebutuhan hidup, obat, sosial, ghorim

30. Kebiasaan merokok
a. Tidak (5) b.Ya(l)

31. Kebiasaan patologis pada anggota keluarga ( Judi, Miras, Zina, Narkoba)
a. Tidak Pernah (5 )* (1)** b. Pemah (2 ) ¢. Kadang-kadang ( 1)

32. Pola Sholat pada anggota keluarga
a. Berjamaah 5 waktu (5 )* (1)**  b. Teratur tap; tidak berjamaah (3) ¢ Jarang Sholat (2 ) d. Tidak pernah (1)

33. Rajin mengikuti pengajian

a. Menjadi Pembicara ( 5 ¥ (1)** b. Menjadi pengurus ( 4 ) ¢. Akuf jadi anggota (2) d. Jarang hadir (1 )
34. Istri dan anak remaja putri mengenakan jilbab

a Selalu (5)*(1)** b. Jika Keluar Rumah ( 3 ) c. Kadang-kadang (2) d. Tidak pemah (1)
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KSPPS BMT BAHTERA PEKALONGAN yang beralamat di JI. Dr. Sutomo Mega
Grosir MM Blok A.9-10 Pekalongan menerangkan dengan sebenarnya bahwa

Nama - ADI IRAWAN PRAKOSO

NIM : 2012112008

Jurusan/Prodi : D3 PERBANKAN SYARIAH
STAIN PEKALONGAN

Telah melakukan penelitian di KSPPS BMT BAHTERA Pekalongan dalam rangka
Penyusunan TA dengan Judul ” Mekanisme Penyaluran Dana Qordhui Hasan di KSPPS
BMT Bahtera Pekalongan”. Adapun penelitian dan pengumpulan data tersebut
dilaksanakan mulai i 8 Oktober 2015 sampai dengan 31 Maret 2016.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Pekalongan, 08 April 2016

KSPPSBg

AHTERA PEKALONGAN

H. BUDI HARDYANSYAH, SE.MM
KETUA




NAMA

Tempat Tgl Lahir
NIM

Jenis Kelamin

Alamat

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Adi Irawan Prakoso
: Jakarta, 2 Juni 1993
2012112008

: Laki-laki

: Jalan Kimangun Sarkoro Gang Permata Rt001/Rw002,

Kel. Proyonanggan Selatan, Kab. Batang.

Nama Orang Tua : Suanarto (Ayah)
Tri Pugarwati (Ibu)
Riwayat Pendidikan
1. SD Negeri Proyonanggan 09 Batang : 1998-2004
2. SMP Negeri 3 Batang : 2004-2007
3. MA Negeri Batang :2007-2010
4. STAIN Pekalongan A :2012-2015

Pekalongan, 19 April 2016

Adi an Prakoso
NIM. 2012112008
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